BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode bisa diartikan adalah cara melakukan sesuatu atau mengatasi hal
yang memang perlu dilakukan strategi untuk mendapat tujuan yang diinginkan.
Karena kadang metode yang kita lakukan untuk menjalankan kegiatan atau
sesuatu hal itu bisa terlaksana ataupun tidak, tergantung bagaimana metode itu
sendiri. Metode bisa berjalan bila suatu kegiatan tersebut memang berhubungan
dengan metode yang Kkita gunakan, kesalahan metode sangat berpengaruh
terhadap data yang akan terkumpul. Sehingga, data yang kita inginkan bisa
terelisasikan menjadi data yang sempurna dan valid sesuai dengan kenyataan dan

juga, tidak akan menimbulkan kesalah pahaman.

A. Desain Penelitian
Penelitian tentang pembelajaran suling Sunda lubang enam di kelas X
MAN 1 Sukabumi didesain dengan menggunakan metode deskriptif, dengan
maksud untuk menguraikan dan menjelaskan permasalahan yang ada dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut pendapat Igbal dan Hasan (2002,
hlm 22) menyatakan bahwa,”Deskriptif artinya melukiskan variabel demi
variabel, satu demi satu®. Metode deskriptif bertujuan untuk:
1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang
ada;
2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-prkatek yang
berlaku;
Membuat perbandingan atau evaluasi;
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan

keputusan pada watu yang akan datang.
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Dengan demikian metode deskriptif digunakan untuk melukiskan secara

sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu, dalam

hal ini bidang secara aktual dan cermat . Metode deskriptif pada dasarnya adalah

mencari teori bukan menguji teori. Metode ini menitik beratkan pada observasi

dan suasana alamiah, peneliti bertindak sebagai pengamat.

Sedangkan pemahaman dari konsep pendekatan kualitatif yaitu membuat

suatu fakta dapat difahami, sebagaimana dijelaskan Corry dan Hamid U (2010,

hlm 22) yang menyatakan bahwa

Kualitatif merupakan suatu penelitian yang mendalam (im-depht),
berorientasi pada kasus dari sejumlah kecil kasus, termasuk studi kasus.
Riset kualitatif berupaya menemukan data secara terperinci dari kasus
tertentu, sering kali dengan tujuan menemukan bagaimana sesuatu
terjadi. Tujuan nya adalah untuk membuat suatu fakta dapat difahami,
dan sering kali tidak terlalu menekankan pada penarikan kesimpulan
(generalisasi), atau tidak menekankan pada perkiraaan (prediksi) dari
berbagai pola (yang ditemukan)

Dari pemaparan pandangan tersebut, maka penelitian tentang motivasi

pembelajaran suling ini yang bersifat deskriptif ini didesain melalui tahapan-
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Bagan 3.4
Tahapan-tahapan penelitian

Dari diagram tersebut, dijelaskan secara rinci yaitu sebagai berikut:
1. Pra penelitian
Pra penelitian dipersiapkan dengan matang, supaya tercapai tujuan
penelitiannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pra penelitian ini:
a. Penelitian pendahuluan; pengamatan pertama dilakukan peneliti tentang
proses pembelajaran di MAN 1 Sukabumi di kelas X, hal ini dilakukan untuk
melihat sejauh mana proses pembelajaran suling Sunda di kelas X dan
supaya peneliti bisa melihat gambaran umum dari pembelajaran tersebut
b. Penelitian masalah; pada penelitian ini peneliti membuat beberapa
pertanyaan yang dibutuhkan untuk mendapat data sesuai dengan tujuan
penelitian, yakni aspek-aspek yang menjadi motivasi siswa dan langkah-

langkah pembelajaran yang dilakukan

Draf skripsi motivasi siswa terhadap pembelajaran
Suling Sunda lubang enam di kelas X MAN 1
Sukabumi

c. Penelitian kajian teori: peneliti mencari sumber-sumber buku yang akan
dibahas dalam karya ilmiah berhubungan dengan pembelajaran seperti:
1) Konsep pembelajaran
2) Langkah-langkah pembelajaran
3) Komponen-komponen pembelajaran
Kemudian peneliti mencari teori tentang motivasi yaitu:
1) Konsep motivasi
2) Aspek-aspek motivasi
3) Tujuan motivasi
4) Prinsip-prinsip motivasi
Lalu peneliti juga mencari mengenai materi pembelajaran yang diajarkan di
MAN 1 Sukabumi yaitu:
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2.

1) Pengertian suling

2) Bagian-bagian suling

3) Cara memainkan suling

4) Kedudukan dan fungsi suling Sunda lubang enam

5) Tekhnik meniup suling lubang enam

Kajian empiris: untuk mengetahui pengalaman peserta didik tentang suling
apakah pernah belajar sebelumnya. Dan mengetahui guru apakah pernah

mengajar suling sebelumnya.

Penelitian inti

Setelah melakukan pra penelitian kemudian peneliti langsung terjun

kelapangan untuk melakukan observasi. Dan mengumpulkan data sesuai dengan

yang peneliti inginkan. Seperti, aspek-aspek yang menjadi motivasi siswa dan

langkah-langkah yang dilakukan untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran

suling Sunda lubang enam.

a.

Implementasi observasi

Sebelum membahas mengenai masalah yang akan peneliti ungkap, hal

utama yang dilakukan adalah mengobservasi berikut uraian dari subjek dan

lokasi yang akan diteliti:

1)

2)

b.

Tempat

Penelitian dilakukan di MAN 1 Sukabumi yang bertempat di JL.
Suryakencana km 2 PO BOX 11 Cibadak, Kab. Sukabumi, Prop. Jawa Barat.
Kode pos 4235 Telp: 6266531205, Fax: 6266531205, Email:
mancibadak _smi@yahoo.co.id

Subjek

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X jurusan Bahasa di MAN 1
Sukabumi dan juga pengajar yaitu pak Jaka sebagai guru mata pelajaran seni
budaya

Implementasi wawancara
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Setelah kegiatan observasi, peneliti melakukan wawancara dimana subjek
dan lokasi yang sudah dibahas pada implementasi observasi. Wawancara
dilakukan pada tanggal 28 April 2016
c. Implementasi dokumentasi

Kegiatan selanjutnya adalah mendokumentasikan apa yang telah peneliti
dapat dari proses observasi dan wawancara. Peneliti dalam wawancara
memberikan beberapa pertanyaan kepada subjek dengan cara menanyakan secara
lisan dan juga menggunakan catatan atau media cetak yang telah peneliti susun
terlebih dahulu.

d. Penelitian mengenai motivasi yaitu: aspek-aspek yang menjadi motivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran suling, langkah-langkah pembelajaran

suling, dan struktur musikal yang diajarkan kepada siswa

3. Hasil penelitian
Setelah melakukan beberapa langkah-langkah penelitian, kegiatan
selanjutnya adalah
a. Pengumpulan data: kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang
telah peneliti dapat dari proses penelitian di atas. Adapun beberapa langkah
pengumpulan data adalah:
1) Observasi
2) Wawancara
3) Dokumentasi
4) Studi kepustakaan
b. Pengolahan data: data yang sudah didapat mengenai aspek-aspek yang
menjadi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran suling, langkah-
langkah pembelajaran, kemudian struktur musikal suling yang dipelajari.
Setelah itu semua data dipelajari kemudian melakukan eliminasi data yang
akan dipaparkan dan juga tidak. Karena tidak semua data yang diperoleh itu

bisa masuk kedalam karya ilmiah peneliti.
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c. Analisis data: analisis ini bertujuan supaya data yang sudah dikumpulkan bisa
tersusun dengan rapih. Berikut beberapa tahapan analisis data:
1) Data Reduction (Reduksi Data)
2) Data Display (Penyajian Data)
3) Data Verification (Verifikasi Data)

d. Penyusunan Data: setelah menganalisis data yang sudah dikumpulkan langkah
akhir dari penelitian adalah:
1) Eliminasi Data

2) Kesimpulan

B. Partisipan Penelitian
Adapun beberapa subjek dan lokasi penelitian sebagai berikut:
1. Subjek penelitian
Peneliti mengambil subjek penelitiannya sebagai sumber data adalah
siswa kelas X Bahasa termasuk guru seni budaya sebagai narasumber. Siswa
yang diteliti berjumlah 45 orang yang terhimpun dalam satu kelas yaitu kelas X
Bahasa. Dimana dalam pembelajaran seni budaya menerapkan pembelajaran

suling Sunda lubang enam.
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Foto 3.4
Siswa kelas bahasa sedang melakukan pembelajaran suling yang contohkan oleh guru
(dokumentasi Rizki, April 2016)

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah dimana pembelajaran suling Sunda diajarkan
kepada siswanya. Berkaitan dengan penelitian ini, lokasi yang menjadi pemilihan
peneliti memang sudah berjalan dalam pembelajaran suling Sunda lubang
enamnya. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bagaimana motivasi siswa
terhadap pembelajaran ini, khususnya pembelajaran suling Sunda lubang enam di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Sukabumi. Oleh karena itu peneliti memilih untuk
meneliti motivasi siswa dalam pembelajaran suling di sekolah tersebut. Lokasi
penelitian yang peneliti ambil, yaitu salah satu sekolah negeri di Sukabumi
berbasih Madrasah, yang menerapkan pembelajaran suling Sunda lubang enam
dalam pembelajaran Seni Budaya. Lokasi penelitian adalah di MAN 1 Sukabumi
yang bertempat di JL. Suryakencana km 2 Cibadak, Kab. Sukabumi, Prop. Jawa

Barat.

.

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN)
CIBADAK KAB. SUK&BUM\

JI. Buryakencanas Km

e
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
( Doc Rizki)

/

Masiid Al Barokah .f"'f' »
ap

Foto3.6
Denah Sekolah MAN 1 Sukabumi
Sumber: Google Map

C. Instrumen Penelitian

Penggunaan instrumen dalam penelitian memang tidak dapat dipisahkan
karena dalam penelitian harus menggunakan instrumen penelitian untuk
mendapat data yang valid, instrument penelitian ini dipeta konsepkan menjadi

sebuah diagram yaitu sebagai berikut:

Diagram 3.3
Instrumen Penelitian

1. Pedoman Observasi

Rizki Pratama, 2016
MOTIVASI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN SULING SUNDA LUBANG ENAM DI KELAS X MAN 1

SUKABUMI
Universitas Pendidikan Indonesia| repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data secara
langsung kepada subjek dan lokasi penelitian yaitu di kelas X Bahasa MAN 1
Sukabumi dan juga kepada narasumber pak Jaka selaku pengajar seni budaya
disana. Peneliti mengobservasi mengenai motivasi siswa dalam pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran kemudian struktur musikal yang diajarkan di
kelas X Bahasa MAN 1 Sukabumi.

2. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan kepada pengajar seni budaya di MAN 1 Sukabumi
dan siswa kelas X Bahasa, peneliti langsung berhadapan dengan subjek dan
mewawancarai tentang aspek-aspek dalam pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, dan struktur musikal suling yang diajarkan oleh pengajar di kelas
X Bahasa Man 1 Sukabumi.

3. Pedoman Dokumentasi

Semua kegiatan yang dilakukan peneliti didokumentasikan menjadi
sebuah foto, video, dan juga media cetak yang berhubungan dengan aspek-aspek
yang menjadi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran suling, langkah-
langkah pembelajaran, dan struktur musikal suling yang diajarkan.

D. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dipetakan menjadi sebuah diagram berikut

> Observasi

> Dokumentasi
e gimpuidn Wawancara
Data
(377
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Diagram 3.4
Tehnik Pengumpulan Data

Setelah penyusunan proposal penelitian tentang judul motivasi siswa
terhadap pembelajaran suling Sunga-tubang-enam di kelas X MAN 1 Sukabumi,
maka kegiatan peneliti selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data yang
akan dibutuhkan oleh peneliti. Tehrik—pergampulan data merupakan kegiatan
untuk mencari data yang subjektif mungkin terhadap subjek yang menjadi
sumber data, lebih tepatnya tehnik yang akan peneliti gunakan dalam rangka
pengumpulan data adalah dengan menggunakan tehnik observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi perpustakaan. Menurut hasan (2002, him 45-88) tehnik
pengumpulan data dibagi sebagai berikut:

1. Observasi

Menururt Hasan (2002, him 45) Observasi adalah pemilihan, pengubahan,
pencatatan, dan pengidean serangkaian perilaku dan suasana yang bekenaan
dengan organisme itu, sesuai dengan tujuan —tujuan empiris.

Adapun beberapa jenis observasi:

a. Observasi partisipan
Observasi dimana pengamat ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh subjek yang diteliti atau diamati seolah olah merupakan
bagian dari mereka

b. Observasi tak partisipan
Observasi dimana pengamat berada di luar subyek yang diteliti dan tidak
ikut dalam kegiatan —kegiatan yang mereka lakukan

Dari kedua jenis observasi peneliti menggunakan observasi partisipan
dimana peneliti ikut terlibat dalam kegiatan subjek yaitu dalam pembelajaran
suling Sunda lubang enam di kelas X Bahasa MAN 1 Sukabumi. Peneliti

bermaksud mendapat data secara relevan karena peneliti ikut merasakan
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bagaimana pembelajaran suling Sunda lubang enam. Sehingga data yang didapat
dari observasi bisa sesuai dengan semestinya.

Peneliti melakukan observasi pada hari Kamis 7 April 2016 di kelas X
Bahasa MAN 1 Sukabumi, pada jam 08:00 peneliti bertemu dengan kepala
sekolah sekaligus meminta izin untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.
Pada hari jumat tanggal 8 April 2016 Kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu
melihat keadaan sarana dan prasana sekolah yang menunjang kepada
pembelajaran suling Sunda lubang enam. Karena tanpa didukung oleh sarana dan
prasarana sekolah maka kegiatan pembelajaran tidak akan berlangsung dengan
baik. Kemudian setelah itu kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti
adalah mengobservasi alat yang digunakan oleh siswa karena menurut peneliti
perlu untuk dideskrisikan, karena suling yang digunakan oleh siswa bukanlah
suling dari bambu melainkan suling yang terbuat dari pipa air. Dimana menurut
guru seni budaya yaitu bapak Jaka suling yang terbuat dari pipa lebih terjangkau
oleh siswa dan suaranya pun tidak beda jauh dengan suling yang terbuat dari
bambu. Pada hari tersebut bertepatan dengan kegiatan pemberian materi baru
yang diajarkan kepada siswa kelas X Bahasa yaitu belajar lagu Cinta Nusa
dimana siswa diperdengarkan terlebih dahulu lagu melalui media laptop dan
audio. Observasi selanjutnya pada hari Jumat tanggal 14 April 2016, disesuaikan
pada waktu kegiatan pembelajaran di sekolah. Observasi dilakukan untuk
meninjau bagaimana aspek- aspek yang menjadi motivasi siswa, langkah-langkah
pembelajaran, dan struktur musikal yang diajarkan kepada siswa kelas X Bahasa
MAN 1 Sukabumi

2. Wawancara

Menurut Hasan (2002, him 50) Wawancara adalah tekhnik pengumpulan
data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada
responden. Dan jawaban-jawaban responden dicatat dan direkam.

Adapun tekhnik wawancara :
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a. Wawancara berstruktur
merupakan tehnik dimana pewawancara menggunakan (mempersiapkan)
daftar pertanyaan, atau daftar lisan sebagai pedoman wawancara
b. Wawancara tidak berstruktur
Merupakan tekhnik dimana pewawancara tidak menggunakan daftar
pertanyaan atau intisari sebagai penuntun selama dalam proses wawancara
Oleh karena itu peneliti menggunakan wawancara secara berstruktur
dimana peneliti membuat sebuah daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada
siswa kelas X Bahasa MAN 1 Sukabumi dan guru sebagai subjek penelitian.
Wawancara dilakukan pada tanggal 14 April 2016, dimana wawancara
yang mencakup kepada rumusan masalah ditujukan kepada guru seni budaya
yaitu bapak Muhammad Jaka dan siswa kelas X Bahasa di MAN 1 Sukabumi.
Kegiatan awal wawancara yang dilakukan peneliti adalah kepada guru
seni budaya,. Pertanyaan yang dilontarkan peneliti mencakup Aspek-aspek yang
memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran suling Sunda lubang enam,
langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran suling Sunda lubang enam,
kemudian struktur musikal suling yang diajarkan oleh guru seni budaya kepada
siswa kelas X Bahasa MAN 1 Sukabumi.
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Foto 3.7
Penulis Sedang Mewawancarai Bapak Jaka Selaku Guru Seni Budaya
(Dokumentasi AM, April 2016)

Selanjutnya kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti yaitu kepada
siswa kelas X Bahasa MAN 1 Sukabumi. wawancara pertama dilakukan kepada
siswi yang bernama Anisa Amalia Syah Putri nama panggilan Anisa jenis
kelamin perempuan yang berumur 15 tahun. Karena siswi tersebut sangatlah baik
dalam belajar maupun dalam memperhatikan guru, siswi ini juga mempunyai
kemampuan lebih dibanding dengan siswi lainnya. Wawancara kedua dilakukan
kepada siswa yang bernama Muhammad Arifin nama panggilan Arif jenis
kelamin laki-laki berumur 15 tahun. Alasan mewawancarai siswa tesebut
dikarenakan didalam pembelajaran sangatlah mudah dalam mencerna apa yang
dijelaskan oleh guru, itu dilihat dari saat guru mencoba menyuruh siswa laiinya
mengikuti satu persatu siswa itulah yang paling benar dalam hal membunyikan

suling diantara siswa yang lain.
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Foto 3.8

Peneliti Sedang Melakukan Wawancara dengan Auliya dan Arifin
Sebagai Salah Satu Siswa Dari Kelas Bahasa
(Dokumentasi AM, April 2016)

3. Dokumentasi

Menurut Hasan (2002, him 60) Adalah tekhnik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.
Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan.
Notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya.

Peneliti mendokumensikan bebeapa data yang diperoleh, didokumenkan
dengan alat atau media perekam seperti. Handphone, Handycam, kamera digital
dan catatan lapangan tentang data penelitian. Semua itu untuk melengkapi dari
karya ilmiah yang peneliti susun. Data yang peneliti dokumentasikan mencakup
kedalam pembelajaran suling Sunda, mulai dari sarana dan prasarana yang
menunjang kepada pembelajaran musik khususnya suling Sunda, kegiatan

pembelajaran siswa dan semua kegiatan dalam observasi maupun wawancara.

4. Studi Kepustakaan
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Menurut Hasan (2002, him 70) Studi kepustakaan digunakan untuk

memenuhi minimal 3 kriteria agar studi kepustakaan yang dilakukan dikatakan
baik:

Relevansi

Berkenaan dengan kecocokan antara hal-hal (variabel-variabel) yang diteliti
Kelengkapan

Berkenaan dengan banyaknya kepustakaan yang dibaca

Kemutahiran

berkenaan dengan dimensi waktu (baru atau lama)

tujuannya dari studi kepustakaan adalah sebagai berikut:

a.
b.

d.

Untuk mempertajam permasalahan;

Untuk mencari dukungan fakta, informasi atau teori teori dalam menentukan
landasan teori atau kerangka berfikir atau alasan bagi penelitiannya;

Untuk mengetahui dengan pasti apakah permasalahan yang dipilih belum
pernah diteliti ataukah sudah;

Untuk mengetahui, apakah terdapat masalah-masalah lain yang mungkin
lebih menarik dari masalah yang sudah diteiti;

Untuk memperlancar penyelesaian penelitian;

Untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang mungkin ada.

Berikut buku yang dijadikan sebagai sumber penelitian adalah

Tentang Undang-Undang pendidikan di Indonesia menggunakan buku
Trianto (2010)

Tentang pendidikan seni, pengertian pembelajaran, komponen pembelajaran
peneliti menggunakan buku Budiawati dan Milyartini (2015), Dirman dan
Juarsih (2014)

Tentang langkah-langkah pembelajaran peneliti menggunakan buku Dirman
Dan Juarsih (2014)

Tentang pengertian motivasi peneliti menggunakan buku Sanjaya (2006)
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e. Tentang aspek-aspek motivasi peneliti menggunakan buku Koeswara (1995)

f. Tentang macam-macam motivasi, prinsip motivasi, fungsi motivasi, bentuk
motivasi dalam belajar, menggunakan buku Djamarah (2002)

g. Tentang pengertian suling, bagian suling, cara memainkan suling, deskripsi
suling kawih, kedudukan dan fungsi suling Sunda lubang enam, laras pelog
pada suling Sunda lubang enam, Tehnik meniup suling  peneliti
menggunakan buku Kurdita (2011) dan Kubarsah (1994)

E. Tehnik Pengolahan dan Analisa Data Penelitian

1. Pengolahan Data

Setelah data yang peneliti kumpulkan terkumpul dengan baik, selanjutnya
peneliti melakukan pengolahan dan analisa data penelitian, dalam pengolahan
data peneliti melakukan eliminasi terhadap data yang memang tidak perlu untuk

di tulis. Berikut langkah-langkah yang diambil dalam proses pengolahan data

penelitian sebagai berikut:

a. Pengumpulan data tentang permasalahan aspek-aspek yang mempengaruhi
siswa dalam pembelajaran suling Sunda, langkah-langkah pembelajaran, dan
struktur musikal suling. Yang bertujuan untuk mencari data tentang motivasi
siswa terhadap pembelajaran suling Sunda lubang enam di kelas X Bahasa
MAN 1 Sukabumi. Data tersebut diambil melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi kepustakaan.

b. Merumuskan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
kepustakaan kemudian dideskripsikan.

c. Menyusun hasil dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi

kepustakaan yang sudah dikumpulkan.

2. Anasilis Data
Data-data yang telah diperoleh dari awal penelitian hinggal menghasilkan
data-data yang lengkap, kemudian diproses atau diolah secara kualitatif. Menurut

Huberman dalam Sugiyono (2011, him 337-344) menyatakan bahwa,’ aktifitas
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dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, danconslusion
drawing/verification.’

Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiono (2011, him 337)Dalam proses reduksi data di penelitian
ini pemilihan hal-hal yang berhubungan dengan motivasi siswa terhadap
pembelajaran suling Sunda lubang enam di kelas X Bahasa MAN 1 Sukabumi.
Kemudian peneliti mereduksi beberapa data yang diperlukan kemudian
membuang data-data yang tidak diperlukan dalam penelitian ini. Dalam reduksi
data peneliti berpacu pada permasalahan yang telah diuraikan dalam rumusan
masalah seperti aspek-aspek yang menjadi motivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran suling Sunda lubang enam di kelas X MAN 1 Sukabumi
dan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan untuk memotivasi siswa
dalam belajar suling Sunda lubang enam di kelas X MAN 1 Sukabumi.

b. Data Display (penyajian data)

Menurut Sugiono (2011, him 340) Selanjutnya setelah mereduksi data
kemudian peneliti melakukan penyajian data. Penyajian data berhubungan
langsung dengan pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Penyajian data bersifat lebih detail atau
spesifik dimana data yang diperoleh akan lebih kuat dan lebih mudah difahami
seperti data yang akan diteliti meliputi aspek-aspek yang menjadi motivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran suling Sunda lubang enam di kelas X
Bahasa MAN 1 Sukabumi dan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
untuk memotivasi siswa dalam belajar suling Sunda lubang enam di kelas X
Bahasa MAN 1 Sukabumi.

c. Penarikan Kesimpulan dan Data Verification (Verifikasi Data)
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Menurut Sugiono (2011, him 401) Setelah melakukan reduksi data dan
penyajian data, langkah terakhir yang dilakukan peneliti adalah penarikan
kesimpulan. Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pemahaman bila
mana data yang diperoleh kurang atau perlu ditambahkan. Bisa dengan
melakukan observasi kembali ke lapangan supaya data yang diinginkan menjadi
terpenuhi. Data tersebut meliputi aspek-aspek yang menjadi motivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran suling Sunda lubang enam di kelas X
Bahasa MAN 1 Sukabumi dan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
untuk memotivasi siswa dalam belajar suling Sunda lubang enam di kelas X
Bahasa MAN 1 Sukabumi.

Berikut digambarkan berupa diagram seperti di bawah ini yakni:

Tehnik
Pengolahan Data

Pengolahan Analisa Data
Data

Reduksi <« rl L  Verifikasi

Data Penyajian Data
Data

Diagram 3.5
Tehnik Pengolahan Dan Analisa Data

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah untuk membuat sebuah
penelitian meliputi:
1. Merumuskan masalah
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Merupakan hal yang perlu diungkapkan apabila melakukan penelitian, harus
mengungkapkan beberapa permasalahan yang akan diteliti berupa
pertanyaan

2. Melakukan studi kepustakaan
Dilakukan untuk mempertajam permasalahan yang akan diungkap, dimana
peneliti mencari sumber-sumber yang behubungan dengan permasalahan
pada penelitian.

3. Desain Penelitian
Pada kegiatan ini, perlu dilakuakn karena untuk menyusun beberapa
langkah-langkah yang akan dilalui oleh peneliti untuk membuat sebuah

penelitian ini.

4. Menganalisis data
Setelah melakukan proses penelitian data tidak semena-mena diuraikan
begitu saja, namun harus melalui proses alalisis data dimana data yang
masuk akan ditelaah kembali, kemudia dipilih beberapa data yang perlu
diambil dan membuang data yang tidak perlu.

5. Kesimpulan
Setelah semua kegiatan penelitian dilakukan maka akan muncul data yang
diinginkan oleh peneliti yaitu diungkap pada rumusan masalah penelitian.
Semua data yang masuk kemudian disimpulkan oleh peneliti dan akhirya

mendapat jawaban dari permasalahan yang diungkap.
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Diagram 3. 6
Prosedur Penelitian
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